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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Lolkasi pelnelliti dilakukan pada Usaha Mikrol Kelcil Melnelngah(UMKM) yang 

belrada di kolta Rantau Prapat telrkhusus pada usaha Colffelel Sholp yang ada di Rantau 

Prapat. Subjelk yang ditelliti iyalah pelmilik atau pelnanggung jawab usaha yang 

melmiliki pelngaruh pada pelnggunaan infolrmasi akuntansi. Pelnellitian ini dilakukan 

sellama 2 (Dua)  bulan. 

Tabel 1.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian Dan Proses Skripsi 

No Kegiatan Bulan/ Minggu   

November Desember-

Februari 

Maret-juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul                 

2. Penyusunan 

Proposal 

                

3. Bimbingan 

Proposal 

                

4. Seminar Proposal                 

5. Pengolahan Data                 

6. Bimbingan Skripsi                 

7. Sidang Meja Hijau                 
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B. Populasi dan Teknik Sampel Penelitian  

1.  Populasi 

Melnurut sugiyolnol(2016) yang melnyatakan bahwa polpulasi adalah wilayah 

gelnelralisasi yang telrdiri atas olbjelk atau subjelk yang melmpunyai kuantitas dan 

karaktelristik yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari kelmudian ditarik 

kelsimpulan. Po lpulasi dalam pelnellitian ini adalah pelmilik UMKM Colffelel Sholp 

Rantau Prapat yang belrjumlah  84  polpulasi sampell. 

2. Teknik Sampel  

Melnurut sugiyolnol(2016) melnyatakan bahwa simplel randolm sampling adalah 

telknik untuk melndapatkan sampell yang langsung dilakukan pada unit sampling. 

Dinyatakan simplel (seldelrhana) karelna pelngambilan sampell anggolta polpulasi 

dilakukan selcara acak tanpa melmpelrhatikan strata yang ada dalam polpulasi itu. 

Delngan delmikian seltiap unit sampling selbagai unsur polpulasi yang telrpelncil 

melmpelrollelh pelluang yang sama untuk melnjadi sampell atau untuk melwakili 

polpulasi. Pelnelntuan sampell ini dilakukan selcara acak dan ditelntukan dalam rumus 

slolvin delngan tingkat kelsalahan (elrrolr tollelrancel) 5% selbagai belrikut  

 

      Rumus Slolvin 

 

 

 

Keltelrangan   

n = Jumlah Sampell 

N =Jumlah selluruh anggolta polpulasi 

el = Tollelransi telrjadinya galat, taraf signifikansi  

Delngan delmikian, jumlah sampell yang dibutuhkan adalah 69 relspolndeln 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)²
 

n = 
84

 1+84 ( 0,05)²
 

n = 
84

1.21
 

n = 69,4 atau dibulatkan melnjadi 69 

n = 
𝑵

𝟏+𝑵(𝒆)²
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3. Sampel 

Sampell melnurut (Sugiyolnol,2016) adalah bagian dari jumlah karaktelristik yang 

dimiliki ollelh po lpulasi. Dalam mellakukan pelnellitian ini, pelnellitian melnggunakan 

sampell untuk melngelfisielnsi waktu selrta biaya, selhingga tidak selmua UMKM 

melnjadi olbjelk. Pelngambilan sampell anggo lta polpulasi dilakukan selcara acak tanpa 

melmpelrhatikan strata  yang ada dalam polpulasi itu. Sampell dari pelnellitian ini 

adalah 69 UMKM Colffelel Sholp Rantau Prapat. 

   

C. Definisi Operasional Variabel  

Adanya delfinisi olpelrasiolnal variabell yang dilakukan belrtujuan untuk 

melmpelrjellas atau melmpelrmudah pelmahaman telrhadap variabell delngan istilah yang 

digunakan dalam pelnellitian ini.Variabell olpelrasiolnal melrupakan pelnelntuan untuk 

melmbangun selhingga melnjadi variabell yang dapat diukur (Indriantolro l & supolmol, 

2014). Agar lelbih jellas delfinisi olpelrasiolnal variabell di atas, dapat dilihat selbagai 

belrikut : 

Tabel 2.1 

Definisi Operasional Variabel 

NOl Variabell Delfinisi Olpelrasiolnal Indikatolr Variabell 

1. Pelndidik 

Pelmilik(X1) 

Pelndidikan pelmilik 

melrupakan tingkatan 

pelndidikan folrmal 

pelmilik atau manajelr 

usaha mikrol kelcil 

dan melnelngah yang 

melmpunyai 

pelnggunaan 

infolrmasi akuntansi 

keluangan dan 

manajelmeln. 

1. Pelndidikan folrmal 

yang ditelmpuh 

2.Nilai dalam 

pelncapaian 

pelndidikan 

3.Kelcakapan dalam 

belrkolmunikasi 
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NOl Variabell Delfinisi Olpelrasiolnal Indikatolr Variabell 

Pelndidikan folrmal 

yang dimaksud 

iyalah SD,SMP, 

SMA, DLL, dan S1 

(sitolrelsmi 2013). 

 

2.   Skala usaha(X2) Skala usaha adalah 

Kelmampuan usaha 

dalam melngellolla 

usahanya delngan 

mellihat upaya jumlah 

telnaga kelrja dan 

belsar pelndapatan 

yang dipelrollelh dalam 

suatu pelriolde l 

akuntansi (kristian 

2010). 

 

1.Jumlah pelndapatan 

dan pelnjualan yang 

dipelrollelh 

2.Jumlah karyawan 

dalam melngambil 

kelbijakan 

3.Usaha ditunjang 

delngan infolrmasi 

akuntansi 

 

3. Umur 

Pelrusahaan(X3) 

Umur pelrusahaan 

melrupakan Belrapa 

lamanya usaha 

didirikan dan 

belrolpelrasi. Studi ini 

melnyatakan bahwa 

selmakin muda usia 

usaha, maka telrdapat 

1.Lamanya usaha 

belrolpelrasi 

2.Pelrusahaan tellah lama 

melnggunakan 

infolrmasi akuntansi 

selbagai dasar 

kelbijakan  
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NOl Variabell Delfinisi Olpelrasiolnal Indikatolr Variabell 

kelcelndelrungan untuk 

melnyatakan 

infolrmasi akuntansi 

yang elkstelnsif 

delngan tujuan 

melmbuat melmbuat 

kelputusan delngan 

usaha yang usianya 

lelbih tua (Sitolrelmi 

2013). 

 

3.Melmiliki pelngalaman 

yang banyak dalam 

melnjalankan usaha 

 

 

4. Pellatihan 

Akuntansi(X4) 

Pellatihan akuntansi 

akan baik atau buruk 

pelmilik dalam 

melnguasai telknis 

akuntansi (Andriana 

& Zuliyati 2015). 

Pellatihan akuntansi 

dapat dikatakan 

selbagai pelndo lngkrak 

pelnggunaan 

infolrmasi di selbuah 

pelrusahaan 

 

 

1. Melngikuti pellatihan 

infolrmasi akuntansi 

2. Melmpelrollelh 

kelahlian atau 

kelmampuan  

3. Melnelrapkan 

pellatihan akuntansi 
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NOl Variabell Delfinisi Olpelrasiolnal Indikatolr Variabell 

5. Pelnggunaan 

Infolrmasi 

Akuntansi(Y) 

Infolrmasi akuntansi 

melrupakan Data 

yang diollah selhingga 

dapat dijadikan dasar 

untuk melngambil 

kelputusan. Dalam 

bisnis, infolrmasi 

melmpunyai pelran 

pelnting untuk 

melngambil 

kelputusan. Infolrmasi 

digunakan 

pelrusahaan untuk 

melmilih kelputusan 

yang akan digunakan 

untuk melncapai 

tujuan pelrusahaan. 

 

1. Pelncatatan atau 

pelmbukuan 

akuntansi atas 

selmua transaksi 

2. Sistelm infolrmasi 

digunakan selbagai 

dasar kelbijakan 

3. Sistelm infolrmasi 

selbagai pelnunjang 

pelrkelmbangan 

pelrusahaan 

 

 

Dalam pelnellitian ini relspolndeln diminta untuk melrelspoln pelrnyataan melngelnai 

pelnggunaan info lrmasi akuntansi, delngan melnggunakan skala likelrt dalam 5 polin. 

Skala pelngukuran ini digunakan dalam selbuah pelnellitian dan untuk melngukur kel 5 

variabell untuk melnellaah selbelrapa kuat subjelk melnyeltujui suatu pelrnyataan 

(Selkaran & bolugiel, 2017). Pelnggunaan skala likelrt adalah selbagai belrikut : 

Angka 1 = Sangat Tidak Seltuju (STS) 

Angka 2 = Tidak Seltuju (TS) 

Angka 3 =  Ragu – Ragu (RR) 

Angka 4 = Seltuju  (S) 
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Angka 5 = Sangat Seltuju (SS) 

 

a. Variabel penelitian 

Selcara telolritis variabell dapat didelfinisikan selbagai atribut selselolrang, atau olbjelk, 

yang melmpunyai “variasi” antara satu olrang delngan yang lain  atau satu olbjelk 

delngan olbjelk yang lain  

Variabell pelnellitian pada dasarnya melrupakan selgala selsuatu yang dapat dibelri 

belrbagai macam nilai. Nilai variabell dapat belrupa angka yang melnggunakan ukuran 

atau skala dalam suatu kisaran nilai. Pelnellitian ini melnggunakan dua macam 

variabell, selbagai belrikut : 

1. Variabell Delpelndeln (Variabell Telrikat) 

Variabell delpelndeln adalah  tipel variabell yang melnjellaskan atau yang 

melmpelngaruhi variabell indelpelndeln atau variabell lainnya. Variabell 

delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah Pelnggunaan Infolrmasi Akuntansi (Y).  

2. Variabell Indelpelndeln(Variabell Belbas) 

Variabell indelpelndeln adalah  tipel variabell yang dijellaskan atau yang 

dipelngaruhi ollelh variabell delpelndeln. Variabell indelpelndeln dalam pe lnellitian 

ini adalah tingkat pelndidikan (X1) skala usaha (X2), umur usaha ( X3), dan 

pellatihan akuntansi (X4). 

 

D.  Jenis  dan Sumber Data 

Jelnis pelnellitian me lrupakan pelnellitian kuantitatif. Pe lnellitian kuantitatif adalah 

pelnellitian yang me lmfolkuskan pada telo lri-telolri mellalui pelngukuran variabe ll- 

variabell pelnellitian delngan angka dan mellakukan analisis data. Di Dalam pe lnellitian  

ini fakto lr yang dite lliti melliputi pelndidik pelmilik, skala usaha, umur pe lrusahaan, 

pellatihan akuntansi. 

 

 

1. Sumber Data 
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 Dalam pelnellitian ini melnggunakan data primelr yang didapatkan langsung dari 

hasil kuelsiolnelr yang diselbarkan kelpada pelmilik/manajelr UMKM. Tidak hanya data 

primelr saja mellainkan data selkundelr juga digunakan dalam pelnellitian ini data 

selkundelr adalah data yang tellah dipublikasikan dan data yang didapatkan dari 

lelmbaga atau badan, selpelrti jurnal dan buku. Pelnellitian ini melnggunakan data 

selkundelr untuk melndukung data primelr yang tellah dipelrollelh , melliputi jumlah 

UMKM pada Co lffelel Sholp yang ada di Rantau Prapat. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Telknik yang digunakan untuk melngumpulkan data dalam pelnellitian ini 

adalah surveli melnggunakan kuelsiolnelr yang diselbarkan langsung kelpada 

pelmilik/manajelr  UMKM  yang ada di Rantau Prapat selcara acak. Relspolndeln 

dibelrikan waktu untuk melngisi kuelsiolnelr yang dibagikan dan dikumpulkan 

langsung ollelh pelnelliti. 

 Data dikumpulkan mellalui angkelt, yaitu mellakukan olbselrvasi telrlelbih dahulu, 

wawancara dan  melmbagikan kuelsiolnelr pada UMKM  yang melrupakan pelngusaha 

Colffelel Sholp di Kolta Rantau Prapat. Meltoldel yang digunakan dalam pelngumpulan 

data dalam pelnellitian ini adalah kuelsiolnelr/ angkelt (quelstiolnelr) adalah telknik 

pelngumpulan data delngan cara melngirim suatu daftar pelrtanyaan  kelpada 

relspolndeln untuk di isi. 

Kuelsiolnelr dibelrikan langsung mellalui gololglel frolm dan juga relspolndeln diminta 

untuk melngisi daftar pelrtanyaan telrselbut, kelmudian melminta kelmbali untuk 

melngisi angkelt yang tellah diisi ollelh relspolndeln. Angkelt yang tellah diisi kelmudian 

disellelksi telrlelbih dahulu agar angkelt yang tidak lelngkap pelngisiannya tidak di ikut 

selrtakan dalam analisis. 

 

 

 

 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 
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1. Uji Validitas 

Melnurut (sugiyolnol, 2019), uji validitas dapat digunakan untuk melngukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuelsiolnelr. Pelnguji instrumeln dalam pelnellitian ini 

dilakukan kolrellasi bivariatel antara masing-masing skolr indikatolr. Jika ʳhitung > 

ʳtelbell dan nilai polsitif, maka pelrtanyaan atau indikatolr dinyatakan valid. Dalam uji 

validitas ini pelnilaian pelnggunakan 69 relspolndeln atau N= 67. Maka df(delgrelel olf 

freleldolm) adalah selbagai belrikut : 

Df= n-k 

Df= 50-2 

    = 48 

Nilai r tabe ll dua sisi pada df=48 dan sig = 0.05 adalah 0.278. Jika hasilnya 

melnunjukkan bahwa r hitung > r tabe ll maka kuelsio lnelr dinyatakan valid. Hasil uji 

validitas dapat dilihat pada tabell belrikut : 

Tabel 3.1 

Hasil Uji Validitas 

Item – Total Statistics 

 

Nol 

 

Variabell 

 

Itelm 

Pelrtanyaan 

Colrrelcteld 

Itelm-Toltal 

Colrrellatioln 

 

r tabell 

 

Kelsimpulan 

1  

 

Pelndidikan 

Pelmilik (X1) 

P1 0,512 0.278 Valid 

2 P2 0,519 0.278 Valid 

3 P3 0,343 0.278 Valid 

4 P4 0,559 0.278 Valid 

5 P5 0,629 0.278 Valid 

6 P6 0,568 0.278 Valid 

7  

 

Skala Usaha (X2) 

P7 0,600 0.278 Valid 

8 P8 0,415 0.278 Valid 

9 P9 0,510 0.278 Valid 

10 P10 0,475 0.278 Valid 

11 P11 0,490 0.278 Valid 



29 

 

 

Item – Total Statistics 

 

Nol 

 

Variabell 

 

Itelm 

Pelrtanyaan 

Colrrelcteld 

Itelm-Toltal 

Colrrellatioln 

 

r tabell 

 

Kelsimpulan 

12 P12 0,515 0.278 Valid 

13  

 

Umur Pelrusahaan 

(X3) 

 

P13 0,574 0.278 Valid 

14 P14 0,377 0.278 Valid 

15 P15 0,404 0.278 Valid 

16 P16 0,490 0.278 Valid 

17 P17 0,665 0.278 Valid 

18 P18 0,460 0.278 Valid 

19  

 

Pellatihan 

Akuntansi (X4) 

P19 0,393 0.278 Valid 

20 P20 0,485 0.278 Valid 

21 P21 0,522 0.278 Valid 

22 P22 0,391 0.278 Valid 

23 P23 0,300 0.278 Valid 

24 P24 0,458 0.278 Valid 

25  

Pelnggunaan 

Infolrmasi 

akuntansi (Y) 

P25 0,402 0.278 Valid 

26 P26 0,388 0.278 Valid 

27 P27 0,367 0.278 Valid 

28 P28 0,360 0.278 Valid 

29 P29 0,392 0.278 Valid 

30 P30 0,402 0.278 Valid 

(Sumbelr : hasil ollahan SPSS,2023) 

Belrdasarkan tabell uji validitas diatas dapat dilihat bahwa nilai Co lrrelcteld Itelm-

Toltal Colrrellatio ln masing-masing itelm pelrnyataan melnunjukkan nilai r hitung > r 

tabell maka pelrnyataan-pelrnyataan dalam indikatolr telrselbut dinyatakan valid. 

 

2. Uji  Reliabilitas 
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 Melnurut sugiyolnol(2012) “instrumeln yang relliabell adalah istrumeln yang bila 

digunakan belbelrapa kali untuk melngukur olbjelk yang sama, akan melnghasilkan data 

yang sama.” Seltellah instrumeln diuji validitasnya maka langkah sellanjutnya yaitu 

melnguji relliabilitas. Relliabilitas adalah alat untuk melngukur suatu kuelsiolnelr yang 

melrupakan indikatolr dari variabell. Melnurut Nunnally (Gho lzali, 2013), pelngukuran 

relabilitas melnggunakan cara O lnel Shololt atau pelngukuran selkali saja dimana satu 

variabell atau ko lnstruk dikatakan relliabell jika melmbelrikan nilai Crolnbach’s Alpha 

> 0.70 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Crolnbach’s Alpha N olf Itelm 

0,899 30 

(Sumbelr : hasil ollahan SPSS,2023) 

 

G. Metode Analisis Data 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil statistik delskriptif belrguna untuk melnguji data mellalui selbuah data yang 

dapat dilihat dari nilai rata – rata, standar delviasi,  varian maksimum, dan minimum. 

Analisis ini sangat melmbantu dalam melringkas pelrbandingan belbelrapa variabell 

data skala dalam suatu tabell selrta dapat digunakan mellakukan pelngamatan 

pelnyimpangan data (Gholzali 2016)  

 

a. Uji  Asumsi Klasik  

1.  Uji Normalitas 

 Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell pelrsamaan 

relgrelsi, selluruh variabell delpelndeln dan variabell indelpelndeln kelduanya melmpunyai 

distribusi nolrmal atau tidak. Uij mini digunakan untuk melnguji apakah distribusi 

selbuah data melndelkati distribusi nolrmal. Data yang baik iyalah data yang melmiliki 

polla distribusi yang nolrmal. Uji ini dapat dilakukan delngan statistic Gholzali 2018), 

yaitu : 
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a. Apabila nilai Asymp.Sig (2-taileld) < 0,05 maka Hol ditollak, artinya data 

relsidual belrdistribusi tidak nolrmal. 

b. Apabila nilai Asymp.Sig (2-taileld) > 0,05 maka Hol ditelrima, artinya data 

relsidual belrdistribusi nolrmal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikollinelaritas tujuannya untuk melndeltelksi adanya kolrellasi antar variabell 

indelpelndeln dalam moldell relgrelsi, dimana moldell relgrelsi dikatakan baik jika tidak 

telrjadi kolrellasi antara variabell indelpelndeln. Multikollinelaritas dapat dikeltahui 

delngan melnganalisis nilai tollelrancel selrta variancel inflatioln factolr(VIF). Nilai cut 

olff yang dipakai untuk melnunjukkan adanya multikollinelaritas yaitu nilai tollelrancel 

≤ 0.10 atau sama delngan nilai VIF ≥ 10, selhingga jika nilai tollelrancel lelbih dari 0.10 

atau VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan tidak ada multikollinelaritas antara 

variabell indelpelndeln dalam moldell relgrelsi(Gholzali,2018). 

 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heltelrolskeldastisitas artinya varian variabell indelpelndeln adalah 

kolstan(sama) untuk seltiap nilai telrtelntu variabell indelpelndeln (holmolskeldastisitas). 

Moldell relgrelsi yang baik adalah tidak telrjadi heltelrolskeldasitas. Heltelrolskeldasitas 

diuji delngan melnggunakan Gleljselr  delngan melngambil kelputusan jika variabell 

indelpelndeln signifikan selcara statistik melmpelngaruhi variabell delpelndeln. Maka ada 

indikasi telrjadi heltelrolskeldasitas. Jika prolbabilitas signifikansi diatas tingkat 

kelpelrcayaan 5% dapat disimpulkan moldell relgrelsi tidak melngarah adanya 

heltelrolskeldasitas. 

 

H.  Analisis Regresi Berganda 

Analisis relgrelsi belrganda digunakan untuk melngeltahui variabell delpelndeln 

belrdasarkan dua atau lelbih variabell indelpelndeln dalam suatu pelrsamaan linelar. 

Belrikut ini adalah  rumus pelrsamaan relgrelsi belrganda : 

Y = a+βıXı + β₂X₂ + β₃X₃+ β₄ X₄ + el 

Dimana  : 
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Y    = Pelnggunaan infolrmasi akuntansi 

a     = Kolnstanta 

β     = Kolelfisieln relgrelsi 

X1  = Pelndidikan pelmilik 

X2  = Skala usaha  

X3  = Umur usaha  

X4  = pellatihan akuntansi  

el     = Elrrolr telm 

 

1. Uji Hipotesis 

b.    Uji F ( Uji Kelayakan Modal ) 

Melnurut Gholzali (2013), uji kellayakan moldal dilakukan untuk melngukur   

keltelpatan fungsi relgrelsi sampell dalam melnaksir nilai aktual selcara statistik. 

Moldal gololdnelss olf fit dapat diukur dari nilai statistik F  yang melnunjukkan 

apakah selmua variabell indelpelndeln yang dimasukkan dalam moldell pelnyimpanan 

pelngaruh selcara belrsama-sama telrhadap indelpelndeln. Kritelria pelnguji yaitu 

selbagai belrikut : 

1. P Valuel < 0,05 melnunjukkan bahwa uji moldell ini layak untuk digunakan  

pada pelnellitian. 

2.  P Valuel > 0.05 melnunjukkan bahwa uji moldell ini tidak layak untuk 

digunakan pada pelnellitian ini. 

3.  

c. Uji t  (Pengujian secara parsial) 

Uji t melrupakan uji yang melnunjukkan selbelrapa jauh pelngaruh suatu variabell 

pelnjellas selcara individual dalam melnelrangkan variasi variabell telrikat. 

Melrumuskan hipoltelsis dalam pelngujian ini dilakukan delngan dua arah yaitu 

selbagai belrikut : 

1. Hipoltelsis : β1 =0 artinya variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh telrhadap  

variabell delpelndeln selcara parsial. 

2.  Hipoltelsis  : β1 = ≠ 0 artinya variabell indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap 

variabell delpelndeln selcara parsial. 
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Maka tingkat signifikan (α) = 5% dan pelrbandingan antara 1 hitung delngan t 

tabell delngan kritelria pelnelrimaan dan pelno llakan selbagai belrikut : 

1. Prolbabilitas signifikansi > 0,05 : Hipoltelsis ditollak 

2.  Prolbabilitas signifikansi < 0,05  : Hipoltelsis ditelrima  

3.  thitung  > ttabell  = Hipoltelsis ditelrima 

4.  t hitung  > t tabell  = Hipoltelsis ditollak  

Dapat disimpulkan bahwa jika thitung  > ttabell  maka Hol ditollak, ini belrarti 

variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh telrhadap nilai variabell delpelndeln. 

Seldangkan jika thitung  > ttabell  maka Hol ditelrima, ini belrarti variabell indelpelndeln 

belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

 

d. Koefisien Determinasi 

Kolelfisieln  deltelrminasi digunakan untuk melngukur selbelrapa kelmampuan 

moldell dalam melnelrangkan variabell delpelndelnnya. Jika nilai Adjusteld R atau R² 

kelcil maka akan melnggambarkan kelmampuan variabell-variabell indelpelndeln 

untuk melnjellaskan variabell delpelndeln telrbatas dan jika R selmangkin belsar maka 

dapat dikatakan bahwa keltelrikatan hubungan variabell belbas telrhadap variabell 

telrikat. Hal ini belrarti moldell yang digunakan selmangkin kuat untuk melnelrangkan 

hubungan variabell belbas yang ditelliti telrhadap variabell telrikat.  

 

 

 

 

 

 

 


